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INDEKS PERHITUNGAN LUAS DAUN BEBERAPA TIPE PANILI

Robet Asnawi

Sub Balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat Natar

RINGKASAN

Penelitian telah dilakukan di Laboratorium Sub Balai
Penclitian Tanaman re dan Obat Natar, pada hulan
Februari 1991 dan Agustus 1992, Penclitinn bertujuan
uniuk menduga indeks perhitungan luas daun beberapa tipe
{l’lni“ (Anggrek, Gisting, Malang, Chili, Madagaskar,

ngaran Daun Tipis dan Ungamn Daun Tebal), ya

berasal dari kebun Koleksi panili Sub Balitro Natar. Dan
setiap tipe dinmbil 10 tanaman dan masing-masing tanaman
diambil 25 helai daun. Rancangan vang digunakan adalah
azak kelompok dengan 10 ulangan, Hass) penelitian menun-
Jukkan hahwa panili tipe An.Fgrek memiliki panjong, lebar
dan luas daun tertinggi. Tidak ada perbedaan indeks
perhitangan Juas daun dani 7 tipe panili ysng divji. Nilai
indeks yaug diperoleh adalah 0‘;:."!! kali panjang dan lebar
daun maximum,

ABSTRACT
The leal area index of some vaniila types

The smudy was conducted al Laboratory of the Natar
Sub Rescarch Institute for Spice and Medicinal Crops
(Balitro) on Februaey 991 and Auguy 992, The
objective was o estimate the leaf arca index of same
vanilla types, Angprek, Gisting, Malang, Chili, Madagas-
kar. Ungaran Daun Tipis and Ungaran Daun Tebal, The
leaves were obtained from the vanilla germplasm collection
of the Suh Natae Balitieo fustinne for Spice and Medizinal
Crops. Two hundred and ity leal samples were laken
from each of vanilla type. The expenment were armanged
in a4 modomized complele block design, with 10
replications, The result showed that the Anggrek type had
the longest, widest and biggest leafl arca. No differences in
the leaf arca index of the seven vanilla, Leaf arca index did
nol vary significantly between types. I is suggested than
leaf areas of these types muy he calculuted by multiplying
the max. length amd width hy 0.7281.

PENDAHULUAN

Tanaman  panili  (Vanilla  planifolia
ANDREWS) merupakan tunaman perkebunan
yung mempunyai nilai ekonomis tinggi, dan
akhir-akhir ini banyak dikembangkun di dacrah
Bali, Aceh, Sumatera Utars, Sumatern Selatan
dan Lampung (ANON., 1985). Tanaman ini
umumnya diperbanyak dan dikembangkan seca-
ra  vegetutifl  yaitu menggunakan - setek
(KARTONO dan ISDUOSO, 1977). Hinggu
saat ini masih sedikit sekali hasil-hasil peneli-
tian untuk menjawab permasalahan di lapangan
mengenai teknologi, budidaya, penyakit dan
pasca panen tanaman panili.
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Di kebun percobaan Natar, saat ini memiliki
koleksi 7 tipe panili yang dikumpulkan dari ber-
bagai daerah. Ke tujuh tipe panili tersebut adalah
: Anggrek (asal Desa Cilawu, Kecamatan
Selawu, Kahupaten Tasikmalaya, Jawa Barat),
Gisting (asal Desa Gisting Atas, Kecamatun
Talang Padang, Kabupaten Lampung Selatun,
Lampung), Malang (asal Desa Purworejo,
Kecamatan Donomulyo, Kabupaten Malang,
Jawa Timur), Chili dan Madagaskar (asal Desa
Barughug, Kecamatan Padarencang. Kabupaten
Serang, Jawa Barat), Ungarun Daun Tipis dan
Ungaran Daun Tebal (asal Desa Cabean,
Kecamatan Tengarun, Kabupaten Semarang,
Jawa tengah) (ASNAWI] dun ERNAWATI, 1991).
Identifikasi ke tujuh tipe panili tersebut, bharu
dalam tahap penclitian pendahuluan. Diharupkan
dari hasil penelitian ini akan didapat saluh satu
fuktor pembeda dari masing-masing tipe.

Menurut HARJADI (1979), bahwa daun
pada tanaman tingkat tinggi merupakan alat
fotosintesis yang pokok, dan merupakan embelan
pipih dari batang yang tersusun sedemikian nipa
sehingga memberikan suatu permukasn yang luas
untuk absorsi cahaya secara ¢fisien. Pada umum-
nya pertumbuhan tunaman ditentukan oleh duu
proses utama yang terjadi di tubuh tanaman.
yaitu fotosintesis dan respirasi. Pengukuran laju
fotosintesis menggambarkan besarnys asimilasi
bersih, yaitu fotosintesis kKotor dikurangi dengan
respirasi. Hal ini erat hubungannya dengan perhi-
tungan Juas daun dan akan lebih mudah apabila
indeksnya  diketahui. Dengan  menggunakan
indeks tersebut peneliti tidak usah memetik
contoh daun dan kemudian menghitung luasnya
dengan ares meter atau metode cetak binu, tetapi
dapat langsung menghitung padia tanamannya
tanpa  merusak tanaman itu sendirt.  Karena
menurut WAIDYNATHA dan GOONASEKERA
{1975), metode tersebut akan memerlukan waktu
yang lama.

Indeks perhitungan  luas  daun  adalah
konstanta yang merupakan perbandingan luas
daun dengan panjang kali lebar daun. Luas daun
dapat dihitung sebagai  panjang maksimum Kkali
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lebar maksimum digandakan dengan konstanta
indeks  perhitungan luas  daunnya. Hasil
penelitian DIPTA (1979), pada daun delapan
varietas ludy termyata indeks perhitungan luas
daun  untuk  masing-masing  varielas  harus
dibedakan, Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mendugy indeks perhitungan luas daun 7 tipe
punili.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilukukan di Laboratorium
Sub Bulai Penelitian Tansman Rempah dan
Obut Natar, pada bulan Februuri 199] dun
dilunjutkan pada bulun Agustus 1992, Tunaman
yang digunakan berumur 14 tahun, berasal dari
kebun koleksi panili Sub Balittro Natar dari 7
tipe yuitu : Anggrek, Gisting, Malang, Chili,
Madagaskar, Ungaran Daun Tipis dan Ungaran
Daun Tebal. Daun tanaman yang diamati
aduluh 250 daun, berasal dari 10 tanuman
(sebagai ulangan), dan masing-masing tunaman
diambil 25 daun. Contoh daun tersebut diambil
pada waktu yang sama pada ketinggian |
sampai 1.5 meter diatas tanah, dipilih sedemi-
Kiun rupa sehingga didapat daun-daun yang
homogen dan memiliki luss muksimum untuk
setiap tipe panili.

Untuk setinp contoh daun dihitung panjang
(P cem), Iebar muksimum (Q cm), dan luas
daun (LD ¢m) dengan menggunukun leaf aren
meter, Menurut SUSENO e al., (1978),
indeks perhitungan luas daun (k) besarnya sama
dengan LD .

PQ

Dats diunalisa dengun uji beda nyats terkecil
(BNT) padu taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengamatan terhadap komponen daun
7 tipe panili, ternyats panili tipe Anggrek
memiliki panjung, lebar dan luas daun tertinggi
dibandingkan dengan tipe panili lainnya (Tabel
1). Hasil analisis indeks perhitungan luas daun
untuk masing-masing tipe panili tidak berbeda
nyata (Tabel 1). Menurul SUSENQ, er al.,
(1978) bhahwa indeks perhitungan (k) berbeds
menurut bentuk daun sedangkan bentuk daun
dipengaruhi oleh varielas, status hara, stadia
wmbuh, dun umur daun. Pada penelitian ini
digunakan daun  panili yung  mendapatkan
perfakuan sama sebelumnya, diantaranya status
hara, stadia tumbuh, dan umur daun, dan hanya
dibedukan  oleh  tipe  (varictas) panili.
KARMAWATIL, er al, (1982), mendapatkan
nilui indeks yang relatif sama untuk perhitungan
delapan varietas lada. Dengan diperolehnya nilai
indek perhi-tungan luas daun yang tidak berbeda,
berarti perbandingan antara luas daun dengan
panjung kali lebar daun untuk ketujuh tipe panili
adalah sama, yaitu rata-rata 0.7281. Walaupun
nilai rata-rata panjang, lebar dan luas daun antar
tipe punili berbeda nyata (Tabel 1),

Keuntungan yang diperoleh dengan nilai (k)
vang relutif sama (tidak berbeda nyata) antara
tipe panili adalah dulam mengukur luss dasn,
Dengan menggunakan nilai indeks, peneliti cukup
mengingat satu nilai (k) saja tanpa memperha-
tikan tipe panili.
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Tabel 1. Hasl pengamatan Komponen daun behempa ripe panil

Table 1. Datir on leaf components of some vanilla types

Tipe panili Panjang daun Lehar daun Luas daun Indeks luas
Vanilla rypes Length of leafl Widih of teaf Leaf arca daun / Leaf
fem) fem) fem2) area indeks
Anggrek 18.87a 5.82a 80,40 0.7321a
Gisting 17.46 be 5.44 be 6998 he 0.7307 n
Malang I%.14h 5.40¢ TL55h 0,7305 u
Chili 17.26 ¢ 5.67 ab 71.57h 0.7197a
Madagaskar i7.24¢ 5.46 ahe 67.26 he 0,7152 0
Ungaran Daun Tipis 17.81 he 5.6 d 6812 be 07271 a
Ungaran Daun Tebal 17.20¢ S5.17d 653 ¢ 07317 u
KK (CV) % 14,97 144 1.8 1,98
Keteranynn : Angka vang diikuti aleh hurf vang saou pada tap Lolom tidak berbeda nyata pada varaf 5%
Neve Numbrers followed by the yame letters within each colunn are non significanty different at 5% level

KESIMPULAN

Dari  hasil nilai pengamatan  terhadap
komponen daun 7 tipe panili ternyata tipe
Anggrek memiliki punjung, lebar, dan luas
duun yang lebib tinggi dari tipe panili lainnya.
Sedangkan indeks perhitungan luss daun 7 tipe
panili yang diuji tidak berbeda nyata. Nila
indeks tersebut secara  keseluruban adalah
0.7281, dengan koefisien keragaman 1.98% .
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